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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan landasan awal permasalahan yang diteliti:  latar belakang, 

rumusan masalah,  maksud dan tujuan, batasan masalah dan lokasi ketersampaian. 

Bagian latar belakang memuat kondisi geologi yang menjadi latar belakang alasan 

penelitian. Rumusan masalah menjelaskan rangkaian pertanyaan yang harus dijawab 

peneliti untuk mendapatkan hasil kesimpulan penelitian. Kemudian maksud dan tujuan 

merupakan penjelasan alasan dan kegunaan dari analisis yang dilakukan. Batasan 

masalah memuat aspek-aspek utama dalam penelitian tentang tata ruang dan lingkup 

parameter masalah yang akan diteliti. Bagian Lokasi ketersampaian memberikan 

informasi mengenai administratif pada daerah penelitian.  

1.1 Latar Belakang 

 Penelitian dilakukan di Desa Bungin Campang dan sekitarnya, OKU Selatan, 

Sumatera Selatan. Lokasi ini memiliki indikasi adanya jejak jalur subduksi yang 

ditunjukkan dengan Perbukitan Situlanglang yang dibentuk oleh blok sesar dan disusun 

oleh Anggota Situlanglang Formasi Garba yang memiliki litologi berupa rijang. Formasi 

penyusun daerah ini berupa batuan berumur Paleozoikum hingga Kuarter yaitu Formasi 

Tarap (PCt), Anggota Situlanglang Formasi Garba (KJgs), Anggota Insu Formasi Garba 

(KJgv), Komplek Melange (Km) dan Formasi Granit Garba (KGr). Batuan yang 

ditemukan meliputi filit, sekis, marmer, kuarsit, hornfels, basal, andesit, rijang, lempung 

dan intrusi granit (Idarwati et al., 2018). Penelitian ini membahas mengenai 

paleobatimetri Formasi Baturaja dan Formasi Talang Akar, Kabupaten OKU Selatan.   

 Fokus yang dilakukan pada penelitian ini berada pada identifikasi fosil 

foraminifera pada Batugamping Formasi Baturaja dan Batulanau Formasi Talang Akar 

dari lintasan Sungai Rambangnia. Berdasarkan hasil penelitian pada aspek geologi 

sebelumnya, ditemukan fosil foraminifera planktonik dan foraminifera bentonik yang 

cukup melimpah untuk dilakukan analisis paleobatimetrinya. Kehadiran foraminifera 

akan dianalisis spesies dan genusnya, lingkungan batimetri dan dikorelasikan dengan 

suhu lingkungannya. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang keterlimpahan fosil 

foraminifera planktonikiik dan bentonik daerah Bungin Campang, kemudian tujuan 

dilakukan penelitian ini ialah: 

1. Menganalisis aspek geologi daerah penelitian. 

2. Mengidentifikasi spesies fosil foraminifera bentonik dan planktonik. 

3. Menginterpretasikan paleobatimetri daerah penelitian. 

4. Menginterpretasikan suhu berdasarkan paleobatimetri 
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1.3 Rumusan Masalah 

 Terdapat beberapa masalah pada penelitian ini yang dapat dirumuskan 

berdasarkan laporan penelitian. Rumusan masalah yang akan dibahas mencakup 

beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi geologi lokal di lokasi penelitian? 

2. Berapa jumlah spesies foraminifera yang telah di identifikasi? 

3. Bagaimana lingkungan batimetri pada lokasi penelitian? 

4. Pada suhu berapa lokasi penelitian terendapkan? 

1.4 Batasan Masalah 

Pemrosesan data yang dilakukan dalam pembuatan tugas akhir memiliki batasan 

masalah untuk memastikan bahwa hasil yang dicapai memenuhi tujuan yang diinginkan.  

Batasan masalah  antara lain:  Batasan masalah  antara lain:   

1. Di daerah penelitian, kondisi geologi permukaan meliputi stratigrafi Formasi 

Baturaja dan Formasi Talang Akar dengan analisis petrografi dan petrologi 

batuan karbonat serta kandungan fosil foraminifera. 

2. Klasifikasi Barker (1960) dan Postuma (1971) digunakan untuk menentukan 

spesies fosil foraminifera bentonik dan planktonik. 

3. Analisis batimetri Barker (1960) dan Van Marle  

4. Metode klasifikasi Ingle (1980) untuk menafsirkan suhu.  

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

 Desa Bungin Campang menjadi lokasi penelitian yang secara administratif 

terletak di Kecamatan Simpang, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan, 

Provinsi Sumatera Selatan dengan luas daerah penelitian 85.563 km2 (Gambar 1.1). 

Koordinat lokasi penelitian adalah S 4° 24' 49.7” - E 104º 08' 21.4”.  Sedangkan secara 

geologi regional, termasuk dalam Peta Geologi Lembar Baturaja, Sumatera Selatan 

(Gafoer dan Pardede, 1993). 

 
 

Gambar 1.1 Peta lokasi dan kesampaian daerah penelitian 
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